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Abstract

The aim of the study is to identify conditions and economic potential and local
exchange systems, and check the model of micro finance institutions in accordance with
local conditions syari'ah. The population in this study are all farmers of salt in 3 (three)
District on the island of Madura is Sumenep districts, Pamekasan districts and Sampang
districts are categorized lacquer with infinite mumber. Sample locations are determined
by purposive sampling technique because not all villages that produce sait. The sample
size of each village is determined every 10% of Head of the Family (KK). Analytical tech-
nigues used are preparticipatory rural appraisal techniques, econom ic auditing, social
auditing (examinating local currency sistem), communify and resources mapping and
FGD (Focus Group Discussion). The analysis showed that the economic component that
works at the local level more merchant dominant. In terms of socio-economic conditions
of farmers increasingly tied to debt. Results from direct interviews with salt farmers, mer-
chant and community leaders and village chiefs appears that the existence of institutions
that could be an alternative ‘institutions' which is currently expected to grow, including

microfinance institutions syari'ah

Key Word : Salt Farmer, Trader, Sharia Micro Finance Institution.

PENDAHULUAN

Petani garam di Pulau Madura tersebar
di 3 (tiga) kabupaten yang ada di Pulau
Madura yaitu: Kabupaten Sumenep, Ka-
bupaten Pamckasan dan Kabupaten Sam-
pang. Usaha tani garam rakyat di 3 (tiga)
kabupaten yang ada di Pulau Madura ma-
voritas dilakukan dengan teknologi seder-
hana karena pengetahuan dan skill penge-
lolaan vang rendah dalam memproduksi
komoditas musiman. Kualitas garam yang
dihasilkan petani sebagian besar masih
kurang baik (dibawah standar SNI), hal ini
terjadi karena adanya pemendckan waktu
pemrosesan dalam memproduksi garam.
Ladang garam kurang keras schingga
ketika dipanen lapisan tanah terbawa. Hal
ini juga discbabkan alat-alat produksi
vang dipakai masih tradisional dan kurang
bersih schingga harga jual garam rakyat
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masih rendah. Secara keseluruhan, kondisi
masyarakat dilihat dari segi sosial eko-
nominya masih memprihatinkan.
Permasalahan pokok yang dihadapi
masyarakat petani garam di Pulau Madura
adalah sulitnya mencari kegiatan usaha
Jain selain bertani garam (apalagi jika su-
dah di luar musim garam) untuk menun-

- jang kebutuhan pokok keluarga yang dise-

babkan terbatasnya lahan diluar lahan
garam, modal vang dimiliki dan skill yang
rendah. Masalah lain yang juga muncul
adalah tentang produksi garam yang me-
limpah kadang tidak mudah terjual, kalau-
pun bisa dijual scringkali dibawah harga
dasar dan petani tidak memiliki posisi
tawar menawar, schingga petani semakin
terpuruk dan semakin miskin,

Selain itu, menurut Syafi'i (2006)
dalam penelitiannya menyimpulkan bah-
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wa faktor-faktor yang menghambat pem-
berdayaan petani garam adalah: Pertama,

faktor internal terdiri dari: 1. Tingkat pen-
didikan yang rendah dan 2. Kepemilikan
lahan sebagian besar kurang dan satu (1)
hektar, serta tidak memenuhi persyaratan
teknis. Kedua, faktor eksternal terdin dari:
|. Adanya kekuatan mata rantai pasar dari
pihak pedagang lokal dan pabrikan, dan 2.
Kebijakan tata niaga garam dari pemerin-
tah pusat yang belum sepenuhnya mem-
perhatikan aspirasi dan kondisi petani ga-
ram.

Disamping itu, dipengaruhi oleh renda-
hnya pengetahuan petani garam terhadap
lembaga-lembaga keuangan yang ada te-
rutama lembaga keuangan mikro khusus-
nya lembaga keuangan Syariah yang
diakibatkan olch rendahnya sosialisasi
oleh perbankkan dan pemda. Sesuai de-
ngan karakteristiknya, Lembaga Keuan-
gan Mikro yang berbasis Syari'ah (LK-
MS) diharapkan memberikan dampak po-
sitif bagi petani garam diantaranya; terwu-
judnya usaha tani garam yang mandiri dan
berkelanjutan, pertumbuhan usaha petani
garam, terciptanya misi dan tanggung ja-
wab sosial vang konstruktif, serta terwu-
judnya usaha tani garam yang kuat yang
mengintegrasikan misi sosial dengan misi
bisnis.

Selain itu, model pemberdayaan yang
efektif pada dasamya memerlukan koor-
dinasi dengan scmua pihak, memiliki
tujuan yang jelas dan disosialisasikan
secara terus mencrus, adanya tim pen-
damping yang kapabel serta program dan
kegiatan harus dirinci secara jelas dan
mudah dipahami oleh masyarakat. Pro-
gram pemberdayaan masyarakat petam
garam harus diupayakan perkuatan terha-
dap empat aspek yaitu: pengembangan
kualitas SDM, peningkatan kapasitas ke-
lembagaan lokal, pendayagunaan sarana
dan prasarana serta pengembangan uszha

ekonomi produktif yang berbasis syari’ah
yang terlembagakan yaitu LKM.

Hal tersebut sejalan dengan konsep
ekonomi kelembagaan Douglas North
(1987) vang menycbutkan tga unsur
kelembagaan. Pertama, aturan formal se-
perti undang-undang dan peraturan peme-
rintah. Kedua, aturan non formal seperti
norma, nilai dan kesepakatan. Ketiga,
penegakan kedua aturan formal dan non-
formal. Praktis, saat ini, hanya aturan non-
formal yang relatif memadai dalam kelem-
bagaan pengentasan kemiskinan khusus-
nya petani garam. Di masa lalo, pene-
gakan aturan non formal dalam bentuk
modal sosial berjalan baik. Dalam bebe-
rapa kasus, hal itu mampu melindungi
kaum miskin tanpa adanya aturan formal.

Saat ini model kelembagaan yang cu-
kup cocok dengan petani garam adalah
lembaga keuangan mikro dengan model
gramen bank. Lembaga kevangan mikro
adalah lembaga penyedia berbagai bentuk
pelayanan keuangan (termasuk di anta-
ranya kredit, tabungan, asuransi, dan
transfer uang) bagi orang atau keluarga
miskin atau berpenghasilan rendah, dan
usaha mikro mereka, Definisi ini mem-
berikan penckanan pada perluasan bentuk
layanan keuangan yang scbelumnya lebih
banyak diasosiasikan dengan kredit mikro
saja, dan pada target pelayanan yaitu
masyarakat miskin atau berpenghasilan
rendah, Pelayanan keuangan mikro dapat

diberikan oleh lembaga keuangan mikro,

yaitu lembaga yang kegiatan utamanya
adalah memberikan jasa keuangan mikro,
lembaga keuangan formal yang mempu-
nyai unit pclayanan keuangan mikro, pro-
gram pembangunan atau program penang-
gulangan kemiskinan yang mempunyai
komponen keuangan mikro, dan organ-
isasi informal yang dibentuk oleh masya-
rakat sendiri. (Bossone, Biagio dan Ab-
dourahmane, 2004). Sampai saat ini,
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pelayanan keuangan mikro dianggap
scbagai salah satu strategi kunci dalam
penanggulangan kemiskinan, dan manfaat
pelayanan keuangan mikro dalam mening-
katkan taraf kehidupupan masyarakat mis-
kin telah banyak diungkapkan olch studi
di berbagai negara.

Secara umum Martin, Hulme, dan Rut-
herford (2004) juga menvatakan bahwa
ketersingkiran golongan paling miskin
tersebut disebabkan oleh ketidaksesuvaian
antara rancangan layanan keuangan mikro
yang tersedia dengan pola penghidupan
golongan masyarakat termiskin yang kegi-
atan ckonominya (produksi, konsumsi,
perdagangan, tabungan, pinjaman, dan ke-
giatan mencari nafkah) dilakukan dalam
skala kecil, dan mempunyai tingkat keren-
lanan yang sangat tinggi terhadap gejolak
ckonomi.

Hal ini juga diperkuat oleh beberapa
hasil penelitian tentang kesuksesan pelak-
sanaan model keuangan mikro dianta-
ranya penclitan Hendayana (2008) vang
menemukan fakta bahwa, 1) Keberadazan
LKM diakui masyarakat memiliki peran
strategis  sehagai intermediasi  aktivitas
perckonomian yang sclama ini tidak
terjangkau jasa pelayanan lembaga per-
bankan umum/bank konvensional, 2) Se-
cara faktual pelayanan LKM telah menun-
Jukkan keberhasilan, namun keberhasilan-
nya masih bias pada usaha-usaha ckonomi
non pertanian. Skim perkreditan LKM
untuk usahatani belum mendapat prioritas,
hal itu ditandai oleh relatif kecilnya plafon
(alokasi dana) untuk mendukung usahat-
ani, yakni kurang dari 10 % terhadap total
plafon LKM, 3) Faktor kritis dalam pe-
ngembangan LKM sektor pertanian terle-
tak pada aspek legalitas kelembagaan,
kapabilitas pengurus, dukungan seed capi-
tal, kelavakan ekonomi usaha tani, karak-
teristik usahatani dan bimbingan teknis
nasabah/pengguna jasa layanan LKM, 4)
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Untuk memprakarsasi penumbuhan dan
pengembangan LKM pertanian diperlukan
adanya pembinaan peningkatan kapabili-
tas bagi SDM calon pengelola LKM.
dukungan penguatan modal dan pendam-
pingan teknis kepada nasabah pengguna
kredit,

Asmorowati (2010), dalam penclitian-
nya diantaranya menyimpulkan bahwa:
pertama, program kredit mikro telah ber-
kontribusi terhadap kesejahteraan cko-
nomi rumah tangga miskin vang jadi
kelompok sasarannya termasuk vang ter-
penting adalah kontribusinya pada penum-
buhan kemandirian (self-reliance) kelom-
pok sasaran. Kedua, kelompok termiskin
(termasuk perempuan) seringkali menge-
luarkan diri mereka sendiri dengan meng-
hindar sebagai kelompok sasaran dengan
alasan ketakutan untuk tidak bisa mem-
bayar atau ketakutan akan kebangkrutan
jika berusaha. Ketiga, program kredit mi-
kro sangat beragam baik mekanisme,
prosedur, besarnya dana dan lain sejenis-
nya. Keempat, program kredit mikro ber-
kontribusi baik kepada pemberdayaan.
Kelima, kredit mikro dapat meningkatkan
pendapatan perempuan dan memberi ins-
prrasi/membantu penerimanya untuk men-
ciptakan suatu usaha produktif baik untuk
diri mercka sendiri maupun anggota kelu-
arga mereka.

Usman dkk (2004), dalam mengkaji

“Keuangan mikro untuk masyarakat mis-

Kin: pengalaman NTT", menemukan dian-
taranya bahwa: 1). Golongan miskin se-
ring memanfaatkan dana kredit untuk
menjaga ketahanan pangan dan melaku-
kan investasi jangka panjang dalam pendi-
dikan dan perumahan, walaupun kredit
mikro yang diterima sebenarnya ditujukan
untuk kredit usaha. 2). golongan miskin
cenderung memanfaatkan pelayanan tabu-
ngan melalui lembaga informal (kelom-
pok arisan) yang dikelola oleh masyarakat
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sendiri karena tidak dapat mengakses
pelayanan tabungan bank.

Purwanti (2002) dalam judul * Analisa
Pemanfaatan Dana Provek Pola Grameen
Bank Terhadap Masyarakat Miskin Di
Pedesaan (Di Desa Bangoan Kecamatan
Kedengwaru kabupaten Tulung Agung)”,
menemukan fakta penelitian bahwa : Per-
tama, faktor permodalan, dengan keten-
tuan pemenuban kewajiban modal mini-
mum sebesar 8% dari rasio modal, untuk
periode 2001 (31 Juli-31 Desember) scbe-
sar 91.4%, periode 2002 (31 Januari 30
Juni) sebesar 58.9% schingga dikategori-
kan schat, Kedua, ada pengaruh positif
dari pemanfaatan dana P2KP Pola Gra-
meen Bank terhadap pendapatan anggota
binaan, vaitu pendapatan angota binaan
sebelum memanfaatkan dana menjadi Rp.
4.175.000,-. Dengan uji-t diketahui bahwa
dari nilai t-hitung (9,72) > t-tabel (2,00),
artinya sesudah memanfaatkan dana dari
P2KP Pola Gramecen Bank, pendapatan
masyarakat miskin di loksi penelitian me-
ngalami peningkatan.

Zain (2002) menyatakan bahwa tingkat
recovery (pengembalian pinjaman) dar
replika Grameen Bank di daerah Malang
dan sekitamya lebih kurang 99%. Unik-
nya, seluruh kredit yang dikucurkan ada-
lah dalam bentuk non-collateral loan alias
pinjaman tanpa agunan. Grameen Bank
telah membuktikan bahwa dengan mem-
bentuk kelompok-kelompok masyarakat,
maka ada recovery rate bagi non-collateral
loan.

Oleh karena itu perlu dilakukan upaya
perkuatan ekonomi bagi masyarakal mus-
kin khususnya masyarakat miskin petani
garam di 3 (tiga) Kabupaten di Pulau Ma-
dura dengan mengembangkan Lembaga
Keuangan Mikro (LKM). Salah satu ben-
tuk yang prospektl untuk dikembangkan
bagi usaha tani garam adalah mengem-
bangkan Lembaga Kcuangan Mikro Sya-
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ri‘ah (LKMS). Mengingat kondisi masya-
rakat Madura yvang memiliki latar bela-
kang kcagamaan (Islam) yang Kuat.
Karakteristik khusus lembaga keuan-
gan mikro syari’ah adalah: Pertama, Tidak
mengenal bunga; Dasarmnya adalah Al
Qur’an (Surat Al Bagarah: 275; Al Baqga-
rah: 278). Scbagai instrumen pengganti
bunga. ada lima prinsip dasar dalam mela-
kukan transaksi perbankan yaitu: (1) bagi
hasil (musyarakah, mudharabah, muzara’
ah, musaqah); (2) jual beli (bar'almura-
bahah, bai'assalam, bai’al ishthisna); (3)
sewa (al-ijarah, al muntahia bitamlik); (4)
titipan (al wadi’ah); (5) prinsip jasa (al-
wakalah al-kafalah, al-hawalah, ar-rahn,
al-qord). Kedua, Perpaduan antara lem-
baga komersial dengan lembaga social;
Lembaga keuangan mikro syari'ah (LK-
MS) umumnya memiliki dua lembaga
yaitu baitul maal dan baitul tamwiil. Baitul
maal merupakan lembaga yang kegiatan
pokoknya menerima dan menyalurkan
dana umat islam yang bersifat non komer-
sial scperti zakat, infaq, dan shodagoh
(zis). Sedangkan baitul tamwiil adalah
lembaga keuangan yang kegiatan pokok-
nya menghimpun dana dari pihak Ketiga
(tabungan, dcposan) dan memberikan
pembiayaan kepada usaha produktif,
Lembaga mikro syariah memiliki sig-
nifikansi tersendiri bagi upaya terwujudya
sistem ¢konomi mikro atau ekonomi ke-
rakyatan yang berkeadilan. Lembaga ke-
uangan mikro syariah yang lahir dari swa-
daya dan berakar di masyarakat bawah ini,
menurut catatan Amin Azis (2004), telah
menjadi kenyataan vang berdin paling”
depan dalam menyaingi para rentener.
Karena itu, para rentencr dan pendukung
gelapnya terhadap BMT memperlakukan
BMT dengan cara yang tidak layak, dilu-
muri kotoran manusia didepan Kantornya
dan pengelolanya mendapat ancaman.
Meski menghadapi berbagai tantangan,

Fathor A S, Model Lembaga Mikro



BMT telah berada di garda depan dalam
berdakwah secara nil, bil haal, merobah
nasib ummat dalam kacamata ekonomi
kernkyatan, sekaligus dalam kacamata ji-
had. membangun peradaban ummat yvang
berkembang dan benderang (Aziz,2004:
x1).

Dengan berbagai keunggulan ini LKM
Syvariah memiliki peluang dalam mewu-
judkan pembangunan eckonomi mikro
yang berkesinambungan dan berkelanju-
tan serta mampu mengubah mental pelaku
ekxonomi untuk berkreasi secara lebih
bebas selama tidak bertentangan dengan
nilai-nilai syariah, diantaranya amanah
dan kejujuran. Pclaku ckonomi mikro
tidak akan sulit memperoleh pembiayaan
tampa dibebani oleh pikiran bayar bunga
tinggi karena sistem vang dioperasional-
kan adalah sistem bagi hasil atas dasar
kerelaan dan kescpakatan kedua belah
pihak.

Berdasarkan latar belakang diatas, ma-
ka penelitian ini bertujuan untuk mengi-
dentifikas) kondisi dan potensi ekonomi
masyarakat dan sistem pertukaran lokal.
Senta mengkaji model kelembagaan keua-
ngan mikro syan'ah sesuat dengan kondisi
lokal.

METODE

Pendckatan penclitian ini mengguna-
kan pendekatan riset kualitatif dan kuanti-
tatil. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh petani garam di 3 (tiga) Kabupaten
di Pulau Madura yaitu Kabupaten Sume-
nep, Kabupaten Pamckasan dan Kabupa-
ten Sampang dengan jumlah yang dikat-
egorikan infinite.

Sampel lokasi adalah Desa-Desa peng-
hasil garam di 3 (tiga) Kabupaten di Pulau
Madura yaitu Kabupaten Sumenep di wa-
Kili Kecamatan Kalianget (desa Marengan
L.aok) dan Pragaan (desa Sendang), Kabu-
paten Pamekasan vaitu di Kecamatan
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Galis (desa Bunder) dan Pademawu (desa
Konang) dan Kabupaten Sampang yaitu di
Kecamatan Sampang (desa Aeng Sarch)
dan Pangarengan (Desa Pangarengan) de-
ngan menggunakan teknik purposive sam-
pling karena tidak semua desa merupakan
penghasil garam. Sedangkan sampel size
tiap desanya ditentukan masing masing
109 dari jumlah Kepala Keluarga (KK).
Sumber dan teknik pengumpulan data
adalah data primer berasal dari hasil wa-
wancara dan kuesioner, scdangkan data
sckunder adalah data dari BPS Kabupaten.
Teknik analisis yang digunakan adalah
teknik (a) PRA (Participatory Rural Ap-
praisal), (b) economic auditing, (¢) social
auditing (examinating local currency sis-
tem), (d) community and resources map-
ping dan FGD (Focus Group Discussion).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui analisis yang menggunakan
teknik PRA (Participatory Rural Ap-
praisal) untuk mengetahui Kkarakteristik
dan potensi sosial, ekonomi dan budaya
masyarakat maka didapatkan hasil analisa
sebagai berikut:Luas wilayah Desa Panga-
rengan 5,45 km2 terdin dan 5 dusun dan
kepadatan penduduk 7.29 menunjukkan
bahwa wilayah ini termasuk wilayah yang
tidak padat penduduknya. Sedangkan lua-
san lahan untuk garam sebesar 208.445,
dengan jumlah pemilik lahan 88 orang dan
kapasitas produksi 16.672 ton. Luasan
Lahan kescluruhan se kecamatan Sam-
pang 3.355.216 ha, dengan penggunaan
lahan tambak hanya sebesar 458 Ha. Desa
ini merupakan salah satu desa di keca-
matan sampang yang memproduksi garam
sejak lama, hal ini terlihat di kanan-kiri
setelah memasuki wilayah desa ini banyak
lahan garam terhampar. Selain itu banyak
gundukan garam yang baru dipancn dari
meja-meja garam di sepanjang jalan raya
dan siap untuk diangkut ke gudang. Petani
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garam di desa ini memiliki keahlian mem-
produksi garam turun-temurun dari nenek
moyangnya, Hal ini terlihat dari hasil ga-
ram yang berkualitas dengan kondisi buli-
ran yang lebih kecil dibandingkan dacrah
penghasil lainnya. Selain itu, kondisi ma-
syarakat yang terbina sejak dulu dalam
memproduksi garam memberikan keun-
tungan yang cukup besar dalam posisi
tawar dengan pihak pembeli garam
(pabrikan/juragan). Apalagi adanya ke-
lompok-kelompok tani yang cukup poten-
sial untuk dikembangkan didaerah ini,
schingga membuat pihak pabrikan me-
lakukan kemitraan dengan beberapa pihak
petand.

Luas wilayah Desa Aeng Sare’ 4.49
km2 dengan jumlah dusun 6. Sedangkan
penggunaan tanah menurut jenisnya tanah
sawah 8880 Ida, tanah kering 360.20.
Penggunaan tanah bangunan dan seki-
tamya 56 Ha, tcgal kebun 168.20 Ha, pe-
ngembalaan 4 Ha, tambak sebesar 13] Ha,
Kolam 030, sawah 88,80 Ha. Jumlah
indutri sedang 1, industri kecil 4 dan ru-
mah tangga 17, Desa ini termasuk dalam
kecamatan kota sampang yang mempro-
duksi garam, Meskipun tidak sebanyak
desa pangarengan, namun desa ini masih
memiliki aktifitas produksi garam. Hanya
sebagian kecil dari penduduk desa ini
vang bekerja di lahan garam, terutama
sebagai buruh tani garam. Kondisi ini ter-

lthat dan sulitnya menemukan lahan -

garam di wilayah desa ini. Selain itu, pe-
tani garam di sini belum membentuk ke-
lompok tani, karena jumlahnya yang se-
dikit dan menyebabkan posisi tawar me-
reka juga rendah. Biasanya petani garam
di desa ini hanya sebagai buruh tani ga-
ram, untuk para pemilik lahan garam.
l.uas Wilayah desa konang 447 Km?2.
Sedangkan luas wilayah menurut jenis
penggunaan tanah Sawah 97,489 Ladang/
Tegal 95,220, Pemukiman 76,061, Lain-
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nya 77,874. Desa ini merupakan salah satu
desa di kecamatan Pamekasan yang mem-
produksi garam. Meskipun ada aktifitas
garam, namun petani garamnya berasal
dari Desa Girpapas, Kecamatan Kalianget,
Kabupaten Sumenep. Para pemilik lahan
menyewakan tanahnya kepada para pe-
ngusaha garam dari kabupaten Sumenep
untuk diolah. Bahkan mereka mendatang-
kan langsung buruh tani garam dari Desa
penghasil garam terbesar di kecamatan
Kalianget-Kabupaten Sumencp. Mereka
ditempatkan di dacrah sekitar lahan ga-
ram. Jumlah populasi petani garam di desa
ini berkisar 60 orang.

LLuas Wilayah desa bunder 4.01 Km2.
Sedangkan luas wilayah menurut jenis
penggunaan tanah Sawah 8§5.0, Ladang/
Tegal 70,0 Pemukiman 248,0. Desa ini
merupakan salah satu desa di kecamatan
Pamekasan yang memproduksi garam se-
Jak lama, hal ini terlihat di kanan-kiri
setelah memasuki wilayah desa ini banyak
lahan garam terhampar, Selain itu banyak
gundukan garam yang baru dipanen dari
meja-meja garam di scpanjang jalan raya
dan siap untuk diangkut ke gudang. Gun-
dukan garam ini, berbeda dengan gundu-
kan garam di kabupaten lainnya, yang ber-
bentuk piramida. Petani garam di desa ini
memiliki keahlian memproduksi garam
turun-temurun dari  nenek moyangnya.
Kualitas garam di desa ini termasuk kuali-
las garam no. | semadura, Hal ini terlihat
dari kondisi buliran yang lebih kecil di-
bandingkan dacrah penghasil lainnya,
apabila terkena cahaya maka kilavannya
lebih terang. Selain itu, kondisi masyara-
kat yang terbina sejak dulu dalam mem-
produksi garam memberikan keuntungan
vang cukup besar dalam posisi tawar
dengan pihak pembeli garam (pabrikan/
Juragan). Apalagi adanya kelompok-ke-
lompok tani yang cukup potensial untuk
dikembangkan didaerah ini, schingga
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membuat  pihak pabrikan melakukan
kemitraan dengan beberapa pihak petani.
Petani garam di desa ini berada dibawah
binaan Dinas perindustrian dan perdagan-
gan Kab. Pamekasan sampai mereka men-
jadi mandiri. Namun pada akhir tahun
2000an Koperasi Garam itu mulai merosot
aktifitasnya, karena tidak profesionalnya
manajemen pengelolanya. Schingga sejak
saat itu keberadaan petani garam di man-
faatkan oleh para juragan garam dalam
proses jual-beli garamnya.

Jumlah penduduk desa sendang 874
rumah tangga 233 dengan angkatan kerja
653, scdangkan luas wilayah 3.51 km2
dengan tingkat kepadatan penduduk 249,
Sedangkan penggunaan lahan Kering
untuk bangunan dan sekitarnya 16.50,
tegal kebun ladang 276.16, tambak 3826,
tanaman kayu 2.15, lainnya 8.00. Sedang-
kan jumlah rumah tangga yang berusaha
di sektor industri makanan dan minuman
9, kayu 11, galian non logam 6, pengola-
han lainnya 20. sedangkan untuk lembaga
keuangan ada | yaitu koperasi simpan
pinjam. Desa ini merupakan salah satu
desa penghasil garam yang relatif lebih
sedikit jumlah petaninya dibandingkan
desa yang lain di kabupaten sumenep.
Meskipun jumlah petaninya sedikit, hal ini
tidak membual semangat para petani
garam ini meninggalkan keahliannya vang
mereka peroleh turun temurun. Petani di
desa ini tidak memiliki kelompok tani
yang langsung membina para petani
garam, Karena kebanyakan dari mercka
menjadi buruh tani garam.

‘Desa Marengan laok terdini dari 3
dusun 24 RT dan 5 RW dengan luas 3,96
km2 dengan tingkat kepadatan 1.064,
penggunaan lahan kering 395.73 Ha. Jarak
kecamatan sekitar 6 km. Jumlah penduduk
4.212 jiwa dengan RT 1.225. Jumlah ru-
mah tangga yang berusaha di sektor indus-
tri menurut sub sektornya, untuk makanan
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dan minuman 32, kayu 2, lembaga keuan-
gan hanya ada | yaitu koperasi simpan
pinjam. Adapun jenis penggunaan lahan
kering untuk bangunan dan sckitarnya
24.48 Ha, Tegal kebun ladang 14.22 ha,
tambak 351.47, lainnya 5.56. Desa ini
merupakan salah satu desa di kecamatan
Sumenep yang memproduksi garam. Desa
ini memiliki aktifitas produksi garam yang
cukup tinggi terlihat dari adanya pabrik
Garam (PN Garam) yang bermitra dengan
petani garam di desa ini. Selain itu keban-
yakan petani garam di desa ini hanya
sebagai buruh tani garam saja. Karena
scbagain besar dari mereka melakukan
sewa lahan,

Hasil analisis juga mengidentifikasi
permasalahan umum masyarakal petani
garam antara lain vaitu :

1. Tingkat kesejahteraan hidup rendah

2. Tingkat pendidikan dan keterampilan
rendah

3. Kurangnya sarana dan prasarana umum

(infrastruktur) yang layvak

4. Kurang adanya perhatian dari pemerin-

tah kabupaten setempat
. Adanya kebijakan impor yang member-
atkan petani garam

6. Tidak stabilnya standar harga garam
minimal schingga seringkali harga jual
garam sangat rendah

7. Penggarapan garam yang masih tradis-
tonal artinya belum menggunakan tek-
nologi pengolahan

8. Kurangnya pelatihan/penyuluhan ter-
kait peningkatan usaha, permodalan
dan 1eknologi pengolahan

9. Belum adanya kelompok khusus petani
garam

10. Rendahnya manajemen usaha

1 1. Modal usaha/kerja masih minim

12. Masih sedikit yang memahami dan
memanfaatkan lembaga-lembaga keu-
angan dan Koperasi, masyarakat Iebih
suka meminjam pada pedagang (Pe-

L
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Perembus (Pedagang))

13. Belum adanya lembaga Keuangan mi-
kro syariah yang benar-benar mampu
menjembatani permasalahan  modal
dan manajemen usaha petani garam.

Selain itu, juga diketahui kebutuhan
masyarakat petani garam bisa dikelom-
pokkan sebagai berikut:
|. Pembentukan kelompok tani garam
2. Pelatihan peningkatan produksi garam

(peningkatan usaha)

3. Pclatihan pengolahan garam dengan

menggunakan teknologi modemn

4. Pembentukan kelompok usaha tani

dengan multi stakeholder yang saling
terkail

. Pelatihan manajemen dan permodalan

usaha

6. Bantuan modal/pinjaman usaha yang

berbasis syari’ah

Dari sisi karakteristik sosial budaya,
masyarakat petani garam di tiga Kabupa-
ten di Madura mempunyai beberapa kara-
kieristik vang sangat variatif. Karakteris-
tik tersebut dapat dilihat dari kondisi so-
sial, budaya dan ckonominya. Namun se-
cara umum, beberapa aspek karakteris-
tik/’kondisi terscbut saling berkaitan dan
saling mempengaruhi terhadap kegiatan-
kegiatan sehari-harinya termasuk usaha
garam itu sendiri.

Perbandingan satu desa dengan vang
lain semuanya hampir mempunyai persa-
maan karakteristik. Beberapa diantaranya
dapat dilihat dari; sifal, sikap, keuangan,
perasaan, balas budi, harapan, loyalilas
dan solidaritas, sistem keputusan, religius
dan pendidikan.

I. Sifat

Tingkat kewaspadaan masyarakat pe-
desaan lebih tinggi dibandingkan masya-
rakat kota. Hal ini terlihat dari respon
mercka manakala bertemu dengan se-
secorang vang bukan berasal dari hingkun-
pannya. Mereka menaruh curiga pada

L

sescorang’kelompok  dan  hal-hal  barw/
asing yang belum dikenali atau dipahami.
Misalnya saja saat ada seseorang yang
melakukan penelitian dan mengunjungi
penduduk disana, kadang kala tidak lang-
sung disapa meskipun datang langsung ke
halaman rumahnya dan sering yang ber-
sangkutan akan dibiarkan dahulu. Na-
mun kalau ada perilaku yang tidak sesuai
dengan norma-norma yang berlaku didesa
terscbut, maka mercka akan mendapatkan
sanksi. Mereka menaruh Khawatir dan cu-
riga orang tersebut melakukan hal-hal
yang buruk dan merugikan, misalnya;
mencuri, membunuh warga, dan yang
sifatnva merugikan. Selain itu program
pendataan atau mungkin penelitian oleh
pihak-pihak terkait seperti swasta, apalagi
pemerintah. Mercka menyangka ada se-
suatu atau bantuan-bantuan khusus.

2. Sikap

Masyarakal pedesaan pada umumnya
selalu  menghormati/menjunjung  tnggi
orang yang status sosialnya lebih tinggi,
misalnya; pejabat, kepala desa, tokoh ma-
svarakat, orang berpendidikan, orang ka- -
ya, dan yang paling dihormati/dijunjung
tinggi adalah kalangan ulama. Hubungan
dengan tetangga juga sangat kental, me-
reka saling menyapa, menghormati dan
mencan lahu kondisi tetangganya. Sua-
sana kekeluargaan memang sudah menjadi
karakteristik khas bagi masyarakat petani
garam bahwa persaudaraan telah “menda-
rah daging” dalam hati sanubari mereka.
Sehingga apabila terjadi sesuatw/ada peru-
bahan terhadap salah satunya, maka yang
lain cepat akan mengetahuinya, Hubungan
persaudaraan yang tinggi dapat ditunjuk-
kan pada acara-acara adat yang dapat di-
lakukan rutin misalnya; ngelayat, tahlilan,
pernikahan, dan kondangan. Hampir di
setinp acara tersebut partisipasi dari ma-
svarakat sangat tinggi, walaupun tanpa di
bavar dan di paksa. Mereka juga berbicara
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apa adanya dan tidak peduli apakah
ucapannya menyakitkan atau tidak bagi
orang lain karena memang mercka tidak
berencana untuk menyakiti orang lain, dan
memang kcjujuran itulah yang mereka

1. Keuangan

Hal yang paling tidak ingin diketahui
dan bahkan bisa jadi sangat tertutup dari
beberapa karakteristik yang ada adalah
mengenai  keuangan. Masyarakat pede-
saan selalu menutup diri jika ditanya atau
diminta keterengan tentang pengeluaran
dan penerimaan khususnya dari sisi usah-
anya. Apalagi orang yang bertanya masih
belum dikenali/asing. Mercka sulit untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan  yang
berkaitan dengan hal tersebut. Hal ini
timbul dikarenakan kekhawatiran mercka
jika usahanya akan diimitasi dan disaing
orang lain.

4. Perasaan

Masyarakat pedesaan sering merasa
“minder" terhadap orang yang pakaian-
nva agak kekotaan. Masyarakat juga fe-

rasa gugup dan malu ketika diwawancaral.

5. Balas budi

Yang paling menank dan menyenang-
kan dari masyarakat pedesaan adalah me-
reka sangat memperhitungkan kebaikan
orang lain yang pernah diterimanya, Pem-
berian itu dijadikan sebagai “patokan”
yang nantinya akan dibalas oleh mercka.
Mereka sudah tidak memperhitungkan
bentuk balasannya apakah lebih besar dari
pada apa yang diterima, Mereka hanya
ingin membalas dan membalas budi baik-
nva dengan sesuatu yang lebih. Balas bud
ini tidak sclalu dalam wujud material te-
tapi juga dalam bentuk penghargaan sosial
misalnya; guru/ustadz yang permah benasa
mengajarkan putranya, sescorang yang
pernah memberikan bantuan pinjaman
uang, seseorang yang membantu mencari-
kan pekeriaan, yang memberi bantuan,
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pelatihan dan lain-lain.

6. Harapan

Sifat masyarakat pedesaan yang selalu
jujur dan berbicara apa adanya. Selalu
menyikapi orang lain dengan kejujuran-
nva pula. Jadi apa yang telah menjadi
kesepakatan dengan orang lain akan selalu
diingat dan ditanggapinya dengan serius
tanpa mengurangi rasa curiga. Mereka
mengharap hal itu akan terwujud misalnya
terhadap janji yang pernah diucapkan se-
seorang/komunitas tertentu, apalagi ter-
lebih berkaitan dengan kebutuhan mereka.
Saal ini kejujuran dan kepercaysan me-
reka sudah mulai berkurang, dan bahkan
selama ini pula mereka sering trauma dan
terjadi “luka dalam™ yang begitu mem-
bekas di hati dan sulit dibapuskannya,
khususnya terhadap janji-janji para bi-
rokrasi vang ada. Seperti halnya Bantuan
Langsung Tunai (BLT) yang kurang me-
rata, raskin yang tidak terdistribusikan
sesuai porsi dan jadwal, dan perbaikan
jalan.

7. Loyalitas dan solidaritas

Suka gotong-royong merupakan ciri
khas masyarakat petani garam. Uniknya
tanpa harus dimintai pertolongan dengan
serta merta mercka akan “arolong” atau
bahu-membahu meringankan beban te-
tangganya yang sedang punya “gabay”
atau hajatan, misalnya; perbaikan jalan,
pembangunan sekolah madrasah, dan
bongkar atap langgar/rumah. Mercka tidak
memperhitungkan kerugian materiil atau
balasan atas apa yang mereka perbuat
untuk membantu orang lain. Prinsipnya
adalah mencari pahala dan menambah
saudara.

8. Pengambilan Keputusan

Proses penyelesaian masalah sejalan
dengan adanya perubahan struktur organ-
isasi di desa. Pengambilan keputusan ter-
hadap suatu kegiatan pembangunan selalu
dilakukan melalui mekanisme musyawa-
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rah  untuk mufakat. Semua c¢lemen
masyarakat khususnya Ulama, Pemerintah
Desa. dan “kalangan blater” mempunyai
peranan penting yang perlu dilibatkan.
Tiga pasangan emas ini lernyata memang
orang-orang terkemuka vang paling diper-
cavail dan bahkan dijadikan sebagai panu-
tannya. Kalangan “Alater” adalah orang
vang netral tidak berpihak atau memper-
hatikan pada satu pihak bahkan mereka
cenderung bergaul lebih kopherhensif ke-
semua lini atau kalangan dan kalau di-
bandingkan dengan vyang lain mereka
lebih bergaul dengan masyarakat, Se-
hingga masyarakat memang lcbih mem-
percayainya. Kalau orang-orang bilang
“kalangan blater™ ini adalah semacam ba-
Jingan atau preman perbedaannya adalah
mereka lebih cenderung menghargai dan
memperhatikan nasib masyarakat kalan-
gan bawah atau bisa dibilang para akii-
vitas-aktivitas desa.

9. Religius

Kegiatan yang paling tidak bisa diting-
galkan oleh masyarakat pedesaan khusus-

nya petani garam adalah kalau kegiatan-
nya berhubungan dengan agama. Hampir
semua kegiatan parameternya diukur de-
ngan itu seperti; kerja, kegiatan sosial, dan
bahkan yang paling dominan adalah ke-
giatan adat agama. Pada umumnya mercka
memang identik dengan hal vang berbau
dosa dan pahala. Mereka taat menjalankan
tbadah agamanya baik secara individu
maupun keclompok. Aktualisasi diri ke
dalam kegiatan budaya yang bernuansa
keagamaan sering dilakukan misalnya;
tahlilan, kondangan, tarawih, rajaban,
jumat kliwon, dan lain-lain.

10. Pendidikan

Berdasarkan karaktensuk responden
untuk pendidikan diperoleh bahwa 22,
11% responden udak tamat SD, 56.7%
tamatan SD, 0.96% tamatan SLTPE, 10,
57% tamatan SLTA dan 0.09 tamatan sar-
jana. Dari data tersebut menunjukkan bah-
wa mayoritas masth berpendidikan SD
bahkan tidak tamat. dalam hal ini adalah
104 atau 10 persen dari populasi 1040 KK
daerah penelitian yang terdiri dari 6 lokasi

Tabel 1. Tingkat Pendidikan Responden

lamat Tinggal Pendidikan Responden
r (Desa) Tidak Tamat Tamat | Tamat Tamat Total
Sekolah SD SLTP SLTA | Sarjana
angarengan T 22 | 1 | 0 0 3
cng Sareh 0 19 0 | 0 20
onang 1 7 ] 1 l 11
under 2 4 3 4 0 13
endang 6 2 2 I 0 11
farengan laok 3 3 3 - 0 15
otal 23 59 10 11 1 104
2211 % | 56.7% | 096 % [1057% | 0.09% | 100 %
Sumber data : Data primer diolah

Karakterisuk tersebut menunjukkan
kompleksitas kehidupan petani  garam.
Adanya banyak perbedaan yang dapal
diperbandingkan antara kehidupan vang
ada di desa dengan kota mulai dan sifat,
sikap. loyalitas, pengambilan keputusan,

religi, dan tingkat pendidikannya. Meski-
pun demikian kondisi tersebut menunjuk-
kan karakteristik masyarakat yang mem-
punyai semangat kerja dan loyalitas yang
tinggi.

Dart sist kebudayaan, masyarakat peta-
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o waram dapat dikategorikan menjadi dua  yaan, dan cara berpakaian. Kebudayaan
kebudavaan terdiri dari kebudayaan jas-  ini lebih nampak terlihat dalam kehidupan
mani dan rohaniah. Kebudayaan jasma-  sehari-hari masyarakat petani garam (pe-
nish masyarakat petani garam (pedesaan)  desaan) karena memang cenderung lebih
dapat dilihat dari empat sisi antara lain; kearah fisik vang digunakan.
Gedung, Rumah, Benda-benda keperca-

_Tabel 2. Kebudayaan Jasmaniah Masyarakat Petani Garam
No. Sisi | Model Benda )
| | Gedung/Rumah | Sebagian besar model gedung/rumah masih tergolong kuno
(secara fisik keseluruhan membentuk gris horizontal/tidak bert
ingkat), dindingnya menggunakan bambwkayu, walaupun seba
gian sudah menggunakan dinding permanen dan bermodel
| rumah-rumah perntash. A : —
2 | Makanan Ala makanannya sangat sederhana (beras yang digunakan dicam |
pur dengan jagung, lauk pauknya menggunakan ikan laut, cam
puran sambelnya (garam, cabe, dan tomat) dan sayurnya menggul
nakan kacang panjang atau bayam) B
fendabenda | Benda kepercayaan ini sangat variatil. Adapun jenis benda yang
kepercayaan masih dipercayai membawa keberuntungan, keselamatan, dan
| I Jain-lain seperti keris, sabuk, tombak, akek (Madura), dan lain-
| | L Jlain, _ J——
"3 | Cara berpakaian | Cara berpakaian masyarakat petani garam sangat sopan dan
| sederhana, Mereka menggunakan topi sebagai penutup kepala
| “kopiah”, sarung sebagai pengganti-celana, dan hem “baju
lengan panjang”. Hampir disemua aktivitas model pakaian terse |
I| | but digunakan, misalnya; seperti dirumab, sholat, main
| ketetangga, ucara yasinan, tahlilan, jum’atan, dan bahan ke pasar
| pun tetap sama.

—— —

Sedangkan kebudayaan rohaniah yang  ada dalam sepanjang buh;n_nyn dalam satu
.14 dimasyarakat petani garam (pedesaan)  tahun. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
11ikat dan dua belas sisi kegiatan yang  pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. Kebudayaan Rohaniah Masyarakat Pedesaan

No | Bulan “TRegiatan Masyarakat
—Tarary T Peddis | Tukar menukar ta)in (Madura) antar tetangga. Tajin tersebut |
(Madura) berwarna putih dibumbuhi daging atau telor yang diiris
~TFebroariTin Mera | Tukar menukar tajim (Madura) antar tetangga. 1ajin tersebut
(Madura) berwarna merah dan coklat. Hajatan (perkawinan), biasanya

| diiringi remo/tok-otok (Madura), drum band, atau orkes/karao

dan pada hari tersebut tuan rumah menyalakan dupa (Madura)

TN ereUMolol | Memperingati hari Kelahiran Nabi Muhammad S.A.W. dengan
(Madura) cara selametan atau tumpengan dibumbuhi ancka ragam buah-

| buahan vang berada disetiap tempat. Setclah pembacaan doa

| selesai, buah-buahan tersebut diambil dengan cara berebutan.

¢ | Aprilrasol lametan Hajatan (perkaﬁinnn], hiasanya diiringi remo/tok-
| 1 Madura) El_tuk (Madura). drum band, atau nrkcs"k_amokc, dan pada harn
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crscbul tuan rumah menyalakan dupa (Madura) |
Hajatan (perkawinan), biasanya diiringi remo/tok-tok(Madura),

drum band, atau orkes/karacke, dan pada hari tersebut tuan
rumah menyalakan dupa (Madura)

Mei/Mandhi awal
(Madura)

jatan (perkawinan), biasanya diiringi remo/tok-tok(Madura),
drum band, atau orkes/karaoke, dan pada hari tersebut tuan
rumah menyalakan dupa (Madura)

7 |Juli/Rejjeb Hajatan (perkawinan), biasanya diiringi remo/tok-tok{Madura).
(Madura) drum band, atau orkes/karaoke, dan pada hari tersebut tuan
[ | rumah menyalakan dupa (Madura)
8 |Agustus/Rebbe | Sclametan Hajatan (perkawinan), biasanya diiringi remo/tok-
(Madura) tok(Madura), drum band, atau orkes’karaoke, dan pada harni

terscbut tuan rumah menyalakan dupa (Madura)

(Madura)

ptember/Pasah | larawih, tadarus, dan Puasa

10| Oktober/Tongarch
(Madura)

Hajatan (perkawinan), biasanya diiringi remo/tok-tok(Madurz ),
drum band, atau orkes/karaoke, dan pada hari tersebut tuan
rumah menyalakan dupa (Madura)

1T [ November/Tekepe | Hajatan (perkawinan), biasanya diiringi remo/tok-tok(Madura),

(Madura)

drum band. atau orkes/karaoke, dan pada hari tersebut tuan
rumah menyalakan dupa (Madura)

¢

csember/Reraje
(Madura)

etan Hajatan (perkawinan), biasanya diiringy
tok(Madura), drum band, atau orkes/karaoke, dan pada hari
tersebut wan rumah menyalakan dupa (Madura)

remo/tok- |

Dua Kebudavaan diatas mencorakkan
gambaran dan rutinitas kehidupan masya-
rakat petant garam sangat beragam.
Semua sisi tampak dengan kesederha-
naannva. Pada kcbudayaan rohaniah
hampir semua rutinitas kegiatan vang
terjadi yvang setiap bulannya berbeda-beda
dengan scjumlah upacara adat yang di-
langsungkan.

Usaha garam, sifatnya fleksibel dan
dinamis. Kegiatan ini hanya berlangsung
pada musim kemarau sebagai musim
produksi, Namun demikian kerjanya tidak
memerlukan waktu khusus seperti vang
dibutuhkan oleh perusahaan-perusahaan
besar. Artinyva walaupun demikian padat-
nya rutinitas kegiatan kebudayaan ber-
langsung tidak akan terlalu mengganggu
atau menyita waktu banyak guna mencip-
takan dan menjalankan usaha garam.

Hasil analisis dengan menggunakan

teknik  Economic  Auditing  diketahui
bahwa komponen ckonomi yang bekerja
ditingkat lokal lebih dominan perembus
(pedagang). Perembus (Pedagang) meru-
pakan julukan scscorang vang merupakan
perantara  perusshaan  dengan  petan
garam. Perembus (Pedagang) adalah
orang (pribadi) yang memberikan pembi-
ayaan khususnya pembiayaan modal
usaha (bisa berupa uang atau barang) bagi
para petani garam meskipun tidak menu-
tup kemungkinan pembiayaan tersebut
juga untuk kebutuhan hidup. Perembus ini
seringkali menjadi perwakilan dari pabri-
kan dalam memperoleh produksi garam.
Keberadaan Perembus (Pedagang) bisa
jadi merupakan konsckucnsi logis dari
tidak adanya lembaga-lembaga ekonomi
seperti koperasi, lembaga keuangan desa
maupun  bentuk  kredivpembiayaan,
Sehingga kebutuhan para petani garam

-
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(penduduk) akan modal kerja. kebutuhan
hidup tdak dapat dipenuhi  Karena
ketiadaan lembaga ekonomi yvang formal,

Bisa dikatakan bahwa Perembus (Pe-
dagang) merupakan bukan orang perusa-
haan tetapi seperti mediatomya petani
garam dalam hal pinjam meminjam, biaya
pengolahan dan jual beli hasil panen
garam. Ada juga yang menycbut Perem-
bus (Pedagang) adalah anak buah perusa-
haan atau bosnya garam. Perembus
(Pedagang) sebagai perantara mendapat-
Kan modal dari perusahaan untuk mencari
“langganan™ sebanyak-banvaknya. Cara
vang diginakan Perembus (Pedagang)
adalah memberikan pembiayaan dengan
svarat petami garam harus menjual hasil
panennya kepada Perembus (Pedagang),
dengan harga sesuai harga pasar yang
nerlaku. Selanjutnya Perembus (Peda-
cang  membawa/menjual garam tersebut
k¢ perusahaan terdekat atau ke PT. Garam.
Petani garam jarang menjual garamnya
secara langsung kepada PT. Garam, kare-
na seringkali dibeli dengan harga lcbih
dibawah harga pasar. Hal itu disebabkan
kualitas garam yang dihasilkan dibawah
Kw 1 (SNI).

Awalnya para petam garam menjual
semua hasil panennya kepada tengkulak.
Seielah adanya perusahaan, dengan ban-
wan Perembus (Pedagang), maka petani
zaram menjual hasil panennya ke Perem-

Petant garan Yang Terait
Perembus (Pedugng)

'

| Perembus (I"edagang)

Pevand garsmn Yomg Tidak
Torkait Perembus
(Pedagang)

—

/
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bus (Pedagang) yang selanjutnya dijual ke
perusahaan. Hal ini dikarenakan kedcka-
tan lokasi antara pedangang/ perembus
dengan petani garam. Sehingga terjadi
kedekatan emosional antara perembus
dengan petani. Seringkali vang menjadi
perembus adalah orang-orang yang memi-
liki kekuasaan di wilyah tersebut, misal-
nya tokoh masyarakat, bahkan kepala
desa, Kcberadaan perembus bagi para
petani garam di anggap layaknya pahla-
wan bagi mereka, karena keberadaan
perembus sangat membantu para petani
dalam permodalan dan bahkan pemasa-
ran.

Mengingat masyarakat jarang yvang
menggunakan sistem angsuran, maka para
pelani garam scbagian ada yang mena-
bung (di rumah) dengan harapan kalau
sudah terkumpul akan digunakan untuk
membayar (melunasi) hutangnva, Ini me-
rupakan sisi positif dari kebiasaan petani
garam. Akan tetapi yang lebih banyak
petani garam melunasi hutangnya kepada
Perembus (Pedagang) setelah hasil panen-
nya oleh pedagang dijual ke perusahaan
dan biasanya petani mendapatkan uang-
nya sctelah perusahaan membayar garam
vang dijual oleh pedagang dalam kurun
waktu satu sampai dengan 3 minggu.

Hubungan antara Perusahaan, Perem-
bus (Pedagang), dan petani garam dapat
digambarkan dalam gambar di bawah ini.

Gambar 1. Hubungan Antara Perembus (Pedagang), Petani garam dan Perusahaan

Fathor A S, Model Lembaga Mikro
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Kontrak antara Perembus (Pedagang)
dan petani garam biasanya untuk membeli
kebutuhan alat atau bahan-bahan yang
terkait untuk menggarap lahan bukan un-
tuk kebutuhan konsumtif, akan tetapi di
tengah perjalanan kadang ada yang pinjam
unuk kebutuhan keluarga biasanya berupa
barang yaitu beras. Kontrak tersebut bersi-
fat informal tidak ada perjanjian tertulis.
Namun demikian meskipun tidak ada
perjanjian tertulis, pelaksanaan ikatan ter-
s¢but dapat berjalan dengan baik, hanya
sada satu dua orang saja yang nakal atau
tidak menepati janji. Hal int bisa diartikan
bahwa para petani garam memiliki mental
disiplin dan amanah yang tinggi. Tapi ada
juga kemungkinan bahwa kepatuhan
petani garam ini juga dikarenakan “takut’
terhadap Perembus (Pedagang) Kkarena
mereka Kadang tidak segan-segan mene-
menekan petani garam.

Oleh karena itu, keberadaan Perembus
(Pedagang) yang tadinya menjadi “pe-
nolong” para petani garam Karena di satu
sisi petani garam mendapatkan kemuda-
han dan kepastian menjual hasil panen
dengan harga vang bagus, namun de-
mikian di sisi lain semakin lama semakin
meresahkan karena jangka waktu hutang
dan pembayaran angsurannya tidak jelas.
Seperti dituturkan oleh Pak Hosnan dari
Dusun Gunungan.

Kalau dulu semua pelani garam lidak
punya utang. tetapi sctelah ada Perembus
(Pedagang), petani garam diperalat de-
ngan bantuan atau pembiayaan. Namun
demikian, petan garam yang ingin pindah
atau lepas dari Perembus (Pedagang)
relatif tidak sulit depgan cara melunasi
hutangnya. Tetapi ini juga sangat tergan-
tung Perembus (Pedagang). Realitas juga
menunjukkan ada Perembus (Pedagang)
vang mempersulit jika ada yvang hendak
melunasi hutangnya Karena akan berpen-
garuh pada jumlah ‘pelanggan’ dan pada
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akhimya pada pendapatan. di samping
juga masalah citra (image). Tidak dapat
dipungkiri, diantara Perembus (Pedagang)
sendirt juga ada persaingan untuk mem-
peroleh ‘pelanggan’ petani garam. Jumlah
Perembus (Pedagang) di Pangarengan
berdasarkan hasil survey sckitar 10 orang,

Hasil FGD yang diikuti oleh pama
petani garam, perembus (pedagang), dan
tokoh masyarakat yang mewakili tiga
dusun serta kepala desa dan sebagian
aparat desa terungkap bahwa meskipun
keberadaan dan melalui Perembus (Pe-
dagang) menjadikan mereka bisa menjual
hasil panen ke perusahaan, tetapi jika
seandainya ada alternatif lain vang lebih
baik darni Perembus (Pedagang) misalnyva
penjualan hasil panen ke perembus para
petani garam bisa mendapatkan komisi
sctiap per kilogramnya dan komisi terse-
but bisa menjadi angsuran hutang mercka,
maka hal itu akan sangat mendukung.
Mercka siap dan sangat ingin lepas dari
Perembus (Pedagang) karena bisa hidup
lebih bebas dan lebih layak tidak terikat
dengan sebuah hutang.

Kondisi ini juga terjadi di wilayah desa
sendang, dimana para petani juga sangat
tergantung pada perembus/pedangang.
Karcna keberndaan mercka yang selalu
ada saat dibutuhkan, baik saat proses
produksi maupun kesehanan mereka, Hal
inilah yang kemudian dijadikan sebagai
alasan para perembus untuk mengikat
keberadaan petani dalam saluran pemasa-
ran mereka,

Informasi vang didapatkan peneliti de-
ngan menggunakan teknik Social Audi-
ting diketahui bahwa dari sisi sosial
ekonomi kondisi petani semakin  terikat
dengan hutang memberikan peluang bagi
para perembus untuk melakukan perjan-
jian kerja yvang bersifat informal. Artinya
perjanjian i terjadi wnpa ada bukt tenu-
lis tetapi didasarkan sikap saling percaya
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antara perembus dan petani. Diantara
perembus pun jarang ada masalah atau
konflik karena petani garam yang ing'n
mencelakai mereka. Namun demikian,
persaingan diantara mercka kadang terjadi
karena berebut kepercayaan dari para
petani garam agar mereka melakukan
kontrak/perjanjian dengan perembus (pe-
dagang) itu sendiri. Tetapi yang melaku-
kan tersebut sangat sedikit sekali karena

pada dasamya masyarakat petani garam di

pulau Madura memiliki budava yang

relijius dengan adanya yasinan tiap malam

Jjumat maupun majlis/kumpulan lainnya.
Disamping itu, lembaga ekonomi

keuangan yang ada di desa Pangarengan

hanya ada 1 Koperasi dan 1 non KUD,
desa Acngsareh, Bunder, Konang, Sen-
dang belum ada lembaga keuangan, se-
dangkan Marengan laok ada 1 bank desa.

Berdasarkan data dan analisis di atas
diperoleh beberapa kesimpulan sementara
schagai berikut :

|. Mayoritas penduduk adalah petani
garam sebanyak 47% karena sebagian
besar wilayah adalah pesisir.

2. Sebagian besar penduduk tidak ber-
pendidikan dan berpendidikan rendah,
hanya sedikit yang mulai mengenyam
pendidikan lebih tinggi. Namun de-
mikian tetap memiliki SDM potensial
yang memadai. Tidak ada sumber daya
alam lain yang diandalkan seclain
bertani garam.

3. Para petani garam memiliki ctos dan
budaya kerja yang baik serta pranata
sosial yang mendukung dan dapat
dipercaya. Perjanjian‘kontrak  baik
kerja maupun hutang piutang tetap
dipatuhi meskipun tanpa didukung
bukti tertulis.

4. Petani garam belum terbiasa mena-
bung untuk bisa melunasi hutangnya
kepada Perembus (Pedagang). Jika ada
lembaga ekonomi mikro syari’ah maka
akan menjadi wadah untuk belajar

Fathor A.S, Model Lembaga Mikro
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menabung schingga dapat digunakan
untuk pembiayaan sekaligus proses
peminjaman/kredit dengan menggu-
nakan system bagi hasil.

5. Sebagian masyarakat petani garam se-
benarnya sudah ada yang terbiasa
dengan sistem perdagangan atau trans-
aksi dengan model bagi hasil. Dimana
Bagi hasil merupakan esensi dari tran-
saksi syariah.

6. Lembaga keuangan khususnya lem-
baga keuangan mikro syari'ah sangat
dibutuhkan olch masyarakat petani
garam yang diindikasikan dengan
hampir semua petani garam Kkurang
mampu dalam membiayai kebutuhan
hidup sehingga memiliki hutang baik
untuk modal kerja maupun kebutuhan
hidup.

7. Sementara ini petani garam masih ter-
gantung kepada Perembus (Pedagang),

8. Adanya kemauan kuat dari para petani
garam untuk lepas dari ikatan Perem-
bus (Pedagang).

9. Pemasaran hasil panen garam tidak
bermasalah karena langsung dijual
kepada Perembus (Pedagang) dan
langsung discrap atau dijual langsung
oleh perusahaan.

10. Hasil FGD menunjukkan bahwa du-
kungan (Kepala) desa dan perwakilan
juragan maupun tokoh masyarakat
terhadap terbentuknya atau rintisan
lembaga keuangan mikro berbasis
syari'ah sangat tinggi.

Oleh karena itu, berdasarkan hasil
penelitian mulai dari survey sampai pelak-
sanaan yang disertai dengan FGD menun-
Jukkan bahwa lokasi/desa yang dapat
dijadikan percontohan untuk pembentu-
kan LKMS adalah desa Pangarengan.
Desa Pangarengan dipilih dengan alasan
di desa tersebut terdapat 2 unit koperasi
yaitu KUD Al-Amin dan Koperasi Tam-
bak Barokah. KUD Al-Amin mempunyai
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Kontrak antara Perembus (Pcdagang)
dan petani garam biasanya untuk membeli
kebutuhan alat atau bahan-bahan yang
terkait untuk menggarap lahan bukan un-
tuk kebutuhan konsumtif, akan tetapi di
tengah perjalanan kadang ada yang pinjam
unuk kebutuhan keluarga biasanya berupa
barang vaitu beras. Kontrak tersebut bersi-
fat informal tidak ada perjanjian tertulis,
Namun demikian meskipun tdak ada
perjanjian tertulis, pelaksanaan ikatan ter-
schbut dapat berjalan dengan baik, hanya
sada satu dua orang saja vang nakal atau
tidak menepati janji. Hal ini bisa diartikan
bahwa para petani garam memiliki mental
disiplin dan amanah yang tinggi. Tapi ada
juga kemungkinan bahwa kepatuhan
petani garam ini juga dikarenakan ‘takut’
terhadap Perembus (Pedagang) karena
mercka kadang tidak segan-segan mene-
menekan petani garam,

Oleh karena itu, keberadaan Perembus
(Pedagang) yang tadinya menjadi “pe-
nolong™ para petani garam karena di satu
sisi petani garam mendapatkan kemuda-
han dan kepastian menjual hasil panen
dengan harga vang bagus, namun de-
mikian di sisi lain semakin lama semakin
meresahkan karena jangka waktu hutang
dan pembayaran angsurannya tidak jelas.
Seperti dituturkan oleh Pak Hosnan dari
Dusun Gunungan,

Kalau dulu semua petani garam tidak
punya utang. tetapi setelah ada Perembus
(Pedagang), petani garam diperalat de-
ngan bantuan atau pembiayaan. Namun
demikian, petani garam yang ingin pindah
atau lepas dan Perembus (Pedagang)
relatif tidak sulit dengan cara melunasi
hutangnya. Tetapt ini juga sangat tergan-
tung Perembus (Pedagang). Realitas juga
menunjukkan ada Perembus (Pedagang)
vang mempersulit jika ada yang hendak
melunasi hutangnya karena akan berpen-
garuh pada jumlah ‘peclanggan’ dan pada

L’ [
o

akhimya pada pendapatan, di samping
juga masalah citra (image). Tidak dapat
dipungkiri, diantara Perembus (Pedagang)
sendiri juga ada persaingan untuk mem-
peroleh ‘pelanggan’ petani garam. Jumlah
Perembus (Pedagang) di Pangarengan
berdasarkan hasil survey sekitar 10 orang.

Hasil FGD yang diikuti oleh para
petani garam, perembus (pedagang), dan
tokoh masyarakat yang mewakili tiga
dusun serta kepala desa dan scbagian
aparat desa terungkap bahwa meskipun
keberadaan dan melalui Perembus (Pe-
dagang) menjadikan mercka bisa menjual
hasil panen ke perusahaan, tetapi jika
seandainya ada alternatif lain yang lebih
baik dari Perembus (Pecdagang) misalnya
penjualan hasil panen ke perembus para
petani garam bisa mendapatkan Xomisi
setiap per kilogramnya dan komisi terse-
but bisa menjadi angsuran hutang mereka,
maka hal itu akan sangat mendukung.
Mercka siap dan sangat ingin lepas dari
Perembus (Pedagang) karena bisa hidup
lebih bebas dan lebih layak tidak terikat
dengan sebuah hutang.

Kondisi ini juga terjadi di wilayah desa
sendang, dimana para petani jugn sangat
lergantung  pada perembus/pedangang.
Karena keberadaan mercka vang selalu
ada saat dibutuhkan, baik saat proses
produksi maupun keseharian mereka. Hal
inilah vang kemudian dijadikan scbagai
alasan para perembus untuk mengikat
keberadaan petani dalam saluran pemasa-
ran mereka.

Informasi yang didapatkan peneliti de-
ngan menggunakan teknik Social Audi-
ting diketahui bahwa dari sisi sosial
ckonomi kondisi petani semakin  terikat
dengan hutang memberikan peluang bagi
para perembus untuk melakukan perjan-
jian Kkerja vang bersifat informal, Artinya
perjanjian ini terjadi tanpa ada bukti tertu-
lis tetapi didasarkan sikap saling percaya
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antara perembus dan petani. Diantara
perembus pun jarang ada masalah atau
konflik karena petani garam yang ing'n
mencelakai mercka. Namun demikian,
persaingan diantara mereka kadang terjadi
karena berebut kepercayaan dari para
petani garam agar mercka melakukan
kontrak/perjanjian dengan perembus (pe-
dagang) itu sendiri. Tetapi yang melaku-
kan tersebut sangat sedikit sekali karena

pada dasarnya masyarakat petani garam di

pulau Madura memiliki budaya yang

relijius dengan adanya yasinan tiap malam
jumat maupun majlis’lkumpulan lainnya.

Disamping itu, lembaga ekonomi
keuangan yang ada di desa Pangarengan
hanya ada 1 Koperasi dan 1 non KUD,
desa Acngsarch, Bunder, Konang, Scn-
dang belum ada lembaga keuangan, se-
dangkan Marengan laok ada | bank desa.

Berdasarkan data dan analisis di atas
diperoleh beberapa kesimpulan sementara
scbagai berikut :

1. Mayoritas penduduk adalah petani
garam sebanyak 47% karena sebagian
besar wilayah adalah pesisir.

2. Schagian besar penduduk tidak ber-
pendidikan dan berpendidikan rendah,
hanya sedikit yang mulai mengenyam
pendidikan lebih tinggi. Namun de-
mikian tetap memiliki SDM potensial
yang memadai. Tidak ada sumber daya
alam Jain yang diandalkan selain
bertani garam.

3. Para petani garam memiliki etos dan
budaya kenja yang baik serta pranata
sosial yang mendukung dan dapat
dipercaya, Perjanjian/kontrak  baik
kerja maupun hutang piutang tetap
dipatuhi meskipun tanpa didukung
bukti tertulis.

4. Petani garam belum terbiasa mena-
bung untuk bisa melunasi hutangnya
kepada Perembus (Pedagang). Jika ada
lembaga ckonomi mikro syari'ah maka
akan menjadi wadah untuk belajar
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menabung sehingga dapat digunakan
untuk pembiayaan sekaligus proses
peminjaman/kredit dengan menggu-
nakan system bagi hasil.

5. Sebagian masyarakat petani garam se-
benamya sudah ada yang terbiasa
dengan sistem perdagangan atau trans-
aksi dengan model bagi hasil. Dimana
Bagi hasil merupakan esensi dari tran-
saksi syariah.

6. Lembaga keuangan khtmxsnya lem-
baga keuangan mikro syari’ah sangat
dibutuhkan olch masyarakat petani
garam vyang diindikasikan dengan
hampir semua petani garam Kkurang
mampu dalam membiayai kebutuhan
hidup sehingga memiliki hutang baik
untuk modal kerja maupun kebutuhan
hidup.

7. Sementara ini petani garam masih ter-
gantung kepada Perembus (Pedagang).

8. Adanya kemauan kuat dari para petani
garam untuk lepas dari ikatan Perem-
bus (Pedagang).

9. Pemasaran hasil panen garam tidak
bermasalah karena langsung dijual
kepada Perembus (Pedagang) dan
langsung diserap atau dijual langsung
oleh perusahaan.

10. Hasil FGD menunjukkan bahwa du-
kungan (Kepala) desa dan perwakilan
juragan maupun tokoh masvarakat
terhadap terbentuknya atau rintisan
lembaga keuangan mikro berbasis

syari'ah sangat tinggi.

Oleh karena itu, berdasarkan hasil
penelitian mulai dari survey sampai pelak-
sanaan yang disertai dengan FGD menun-
jukkan bahwa lokasi/desa vang dapat
dijadikan percontohan untuk pembentu-
kan LKMS adalah desa Pangarengan.
Desa Pangarengan dipilih dengan alasan
di desa tersebut terdapat 2 unit koperasi
yaitu KUD Al-Amin dan Koperasi Tam-
bak Barokah. KUD Al-Amin mempunyai
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anggota banyak tapi dari manajemen
masih kurang baik. Sedangkan koperasi
tambak barokaih jumlah mempunyai
anggota 75 orang dan sudah menjalankan
uszhanya berupa usaha simpan pinjam
dengan system bagi hasil. Namun pela-
vanan masih terbatas padayang (pe-
dagang) saja karena hanya mereka yang
mampu membayar secara rutin cicilan tiap
bulannva, sementara para petani jika
diberi pinjaman hanya mampu melunasi
setelah hasil panennya selesal.

Oleh karena itu Desa Pangarangen
berpotensi untuk ditumbuhkembangkan
kembali (revitalisasi) suatu lembaga eko-
nomi khususnya lembaga keuangan
syari’ah yang menjadi alternatil untuk
berekonomi khususnya untuk memenuhi
kebutuhan papan, sandang dan pangan
maupun modal usaha (berpetani garam).
Ketiadaan lembaga keuangan mikro ber-
basis syari’ah vang bergerak di bidang
simpan pinjam, atau bentuk usaha lainnya
menjadikan mereka sangat tergantung
pada Perembus (Pedagang).

Keberadaan Lembaga keuangan mikro
syari'ah di desa Pangarengan scbagai
salah satu bentuk bagian dari bentuk
lembaga ckonomi diharapkan dapat
memenuhi dan menjaga kebutuhan hidup
penduduk (petani garam). Adanya LKMS
diharapkan tidak hanya mampu bergerak
dalam bidang simpan pinjam (pem-
biayaan tctapi dalam jangka panjang juga
mampu menyerap hasil panen para petani
garam serta menjadi alternatif diversifi-
kasi usaha/produk dengan mencrapkan
prinsip-prinsip usaha syvarigsh. Berdasar-
kan kesimpulan sementara menunjukkan
bahwa upaya pendirian dan menumbuh-
kan kembangkan LKMS cukup potensial
baik dari segi SDM, keinginan masyarakat
{(petani garam). maupun dukungan pemer-
intah desa.

Akan tetapi, meskipun dukungan para
juragan dan aparat desa tinggi seperti yang
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ditunjukkan ketika FGD yang bertempat
dibalai desa Pangarengan belum tentu
secara otomatis akan memudahkan pe-
rintisan pembentukan LKMS sebagai
Lembaga Ekonomi Desa. Karena masih
perlu adanya sinergisitas antara masyara-
kat (petani garam), Perembus (Pedagang)
dan aparat desa bahkan suntikan semangat
dan arahan dari pejabat pemerintah daerah
serta adanya penyuluhan atau sosialisasi
dari instansi atau lembaga terkait dengan
pentingnya pembentukan LKMS,

Oleh karena itu, pada tahap awal
keberadaan LKMS (lembaga ckonomi)
diharapkan dapat menjadi alternatif bagi
petani garam untuk memperoleh modal
kerja, lepas dant Perembus (Pedagang)
vang harus menjual hasil panen kepa-
danya sehingga langsung dapat menjual
hasil panen kepada perusahaan terkat agar
tetap mampu memenuhi bahkan mening-
katkan kebutuhan dan kesejahteraan
hidup.

Agar lembaga memiliki  kekuatan
secara kelembagaan, maka lembaga terse-
but harus merupakan lembaga milik desa
(bukan perorangan) letapi  bersifat
otonom. Selanjutnya LKMS ini harus
mampu menjalin kerjasama dengan bank-
bank terkait agar mempunyai kekeuatan
dan sisi permodalan dan kerjasama de-
ngan perusahaan-perusahaan garam yang
ada di sekitar desa sehingga ke depannya
dapat menjadi mitra bagi perusahaan
setempat dalam berhubungan dengan para
petani garam karena secara kelembagaan
lebih kuat baik dari segi hukum maupun
ckonomi.

Sebagai lembaga keuangan  mikro
yvang berbasis syariah Islam, peranan
ulama sebagai tokoh masyarakat memiliki
peran yang sangal penting. Selain sebagai
tokoh masyarakat setempat yang dapat
memfasilitasi kepentingan antara pihak
kelompok tani garam, perembus, pemerin-
tah dan tidak tertutup kemungkinan
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dengan perusahaan mitra, ulama juga
scbagai “penjamin” kesesuaian opera-
sional LKMS dengan prinsip syariah
Islam serta sebagai fasilitator pembinaan
aspck spiritualitas. Aspek spiritualitas
dalam operasional LKMS merupakan
aspek yang tidak dapat dipisahkan dalam
bisnis berbasis syariah. Apalagi di dalam
FGD ditemukan bahwa terdapat tokoh
masyarakat yang kebetulan adalah ulama
selempat vang dapat memfasilitasi antar
pihak yang berkepentingan dalam pem-
bentukan LKMS serta menurut masyara-
kat setempat memiliki pengetahuan agama
yang memadai. Hasil temuan di lapangan
ini akan memperkuat alasan dibentuknya
LKMS pada lokasi penelitian.

Pcluang dan potensi untuk bermitra
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dengan perusahaan relatif besar mengin-
gat lembaga yang akan dirintis merupakan
milik desa sehingga sulit kemungkinan
bagi perusahaan-perusahaan tersebut me-
nolak bermitra. Akan tetapi yang perlu
dicermati justru tantangannva kemungki-
nan datang dari Perembus (Pedagang)
karena dominasi mereka akan tergeser.
Tahap awal yang perlu mendapat skala
prioritas adalah memposisikan LKMS
sebagai alternatif’ bagi para juragan dan
petani garam dalam memenuhi kebutuhan
modal usaha bukan untuk menyaingi atau
mengeeser peran Perembus (Pedagang).
Schingga bentuk atau model dari LKMS
yang akan dibentuk dapat dirancang
scbagai berikut :

Pemersrah daerah, Tokoh
Mesyarakat (Ulama), Kepals desu
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Gambar 2. Model Hubungan LKMS dengan kelumpok Tani dan Pcmahaan M:tra

Berdasarkan model diatas dapat di-
jelaskan bahwa LKMS adalah lembaga
keuangan mikro syariah yang terdiri dari
kelompok tani garam dan perembus serta
memasukkan unsur tokoh masyarakat
yaitu ulama dan kepala dcsa sebagai pihak
vang menjadi pengawas LKMS, LKMS
adalah komponan vang menjembatani
antara kepentingan kelompok tani garam
dengan perusahaan mitra. Hubungan an-
tara LKMS, Kelompok tani garam dan
perembus, dan Perusahaan mitra adalah
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timbale balik, Hubungan masing-masing
komponen dalam model dapat dijelaskan
sebagai berikut:
I. Hubungan antara LKMS dan Perusa-
haan Mitra
a. LKMS scbagai lembaga perantara
petani garam dan perusahaan
dalam pembiayaan maupun peneri-
maan hasil panen garam.
b. LKMS sebagai penjamin/penilai
petani garam dalam berhubungan
dengan perusahaan.
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¢. Perusahaan Mitra menjadi penam-
pung/pembeli hasil panen garam.

d. Perusahaan dan LKMS melakukan
pembinaan dan pengembangan
kepada petani garam baik langsung
maupun tidak lansung.

2. Hubungan Petani garam dan LKM
a. Pctani garam adalah anggota utama

LKMS
b. LKMS menjadi alternatif penam-
pung/pembeli hasil panen garam
¢. LKMS menjadi lembaga penyang-
ga keuangan vang berbasis syariah

bagt petani garam.

d. LKMS menjadi alternatif simpanan
dan pinjaman syariah bagi petani
garam (anggota),

e. LKMS menjadi solusi petani garam
(anggota) dalam memenuhi kebu-
tuhan hidup baik pangan maupun
non pangan.

3. Hubungan Petami garam dan Perusa-
haan
a. Perusahaan harus membeli hasil

panen petani garam (angeota) de-
ngan ketentuan vang berlaku/dise-
pakati

b. Perusahaan melakukan pembinaan
dan pengembangan petani garam
langsung dan tidak langsung.

4. Hubungan Pemerintah daerah, Tokoh
Masyarakat (Ulama), dan Kepala Desa
dengan Hubungan timbal balik antara
LKMS, Kelompok Tam Garam, dan
Perusahaan Mitra
8. Pemerintah dacrah memiliki pera-

nan regulator dan melakukan pem-
binaan kepada keclompok tani
garam serta melakukan aspek
pengawasan kepada perusahaan

mitra dan LKMS
b. Kelompok masyarakat dalam hal
i ulama  setempat  memiliki

peranan scbagai“penjamin™ kese-
suaian operasional LKMS dengan
prinsip syarigh Islam serta sebagai

6l

fasilitator pembinaan aspek spiri-
tualitas.

¢. Kcpala desa sclaku pemangku

wilayah desa setempat mempunyai
tanggung jawab dan wewenang
terhadap segala aktivitas sosial
kemasyarakatan,

Terkait dengan mekanisme syariah,
hasil penclitian juga mengindikasikan
bahwa masyarakal petani garam desa
Pangarengan sebenarnya sudah terbiasa
dengan sistem perdagangan atau transaksi
dengan model bagi hasil. Bagi hasil meru-
pakan esensi dan transaksi syanah. Jika
dilihat dan ‘akad’ kerjasama mercka baik
antara antara petani garam dan Perembus
{Pedagang) maupun koperasi yang ada
atau pihak lain, etos dan disiplin mercka
untuk Kkonsisten terhadap ‘akad’ bisnis
(transaksi) sangat tinggi.

Budaya  berekononu  masyarakat
seperti di atas merupakan potensi untuk
dikembangkan suatu lembaga keuangan
(ckonomi) dengan meckanisme syariah,
Hasil dari wawancara langsung dengan
para petani garam serta hasil FGD dengan
para petani garam, perembus (pedagang)
don tokoh masyarakat maupun Kepala
Desa nampak bahwa keberadaan lembaga
vang dapat menjadi alternatif “lembaga-
lembaga yang saat ini ada berkembang
sangat diharapkan.

Penelitian ini memiliki sejumlah keter-
batasan diantaranya data sekunder. Dala
vang bisa diakses hanya data dari BPS.
Demikian juga untuk wawancara pengi-
sian kuesioner, responden agak segan dan
kurang memberi respon karena seringnya
mercka ditanya. diwawancarai, dan diteliti
oleh pihak-pihak lain. Oleh karena itu
penelitt maupun asisten perlu kiat agar
mercka bersedia berpartisipasi. Kurang-
nva pemashaman responden diantisipasi
dengan menuntun dan  menjelaskan
kepada mercka terkant dengan pertanyvaan
dalam Kuesioner.
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Pengembangan model mekanisme
penclitian hanya didasarkan pada basis
kajian sosial budaya dan berckonomi
masyarakat tanpa mempelajan dan meng-
kaji praktik-praktik yang berhasil (best
practices) lembaga keuangan mikro
syari’ash vang mungkin sudah ada di
dacrah Jawa Timur. Olch karena itu, pene-
litian selanjutya sebaiknya meneliti prak-
tik lembaga keuangan mikro syari’ah vang
cksis dan berkembang.

SIMPULAN

l. Mayoritas mata pencaharian penduduk
pesisir di 6 desa terpilih di tiga Kabu-
patecn Madura adalah petani garam.
Sumberdaya alam yang diandalkan
hanya garam.

2. Faktor utama yang sangal menentukan
upaya pemberdayaan yvang dilaksana-
kan adalah sumberdaya manusia.
Walau sebagian besar penduduk tidak
berpendidikan  dan  berpendidikan
rendah tetapi masih memiliki SDM
vang potensial. Dengan mayoritas
tingkat pendidikan penduduk  yang
rendah dan keterampilan berusaha
vang sangat terbatas, maka salah satu
langkah vang harus ditempuh adalah
meningkatkan kemampuan teknis dan
prakts agar kualitas garam yang meru-
pakan usaha favorit bisa lebih baik.

3. Para petani garam memiliki etos dan
budaya kerja vang baik serta pranata
sosial vang mendukung dan dapat
dipercaya.

4. Petani garam belum terbiasa menabung
untuk bisa melunasi hutangnya kepada
Perembus  (Pedagang). Jika ada
lembaga ckonomi mikro syari‘ah maka
akan menjadi wadah untuk belnjar
menabung sehingga dapat digunakan
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uniuk pembiayaan sckaligus proses

peminjaman/kredit dengan menggu-

nakan system bagi hasil.

Schagian masvarakat petani garam

sebepamya sudah ada yang terbiasa

dengan sistem perdagangan atau trans-
aksi dengan model bagi hasil. Dimana

Bagi hasil merupakan csensi dari tran-

saksi syariah.

6. Lembaga keuangan khususnya lembaga
keuangan mikro syari'ah sangat dibu-
tuhkan oleh masvarakat petani garam
yang diindikasikan dengan hampir
semua petani garam kurang mampu
dalam membiayai kebutuhan hidup
schingga memiliki hutang baik untuk
modal kerja maupun kebutuhan hidup.

7. Sementara i petani garam masih
tergantung kepada Perembus (Peda-
gang.

8. Adanya kemauan kuat dari para petani
garam untuk Icpas dari ikatan Perem-
bus (Pedagang).

9. Pemasaran hasil panen garam tidak
bermasalah  karena langsung dijual
kepada Perembus (Pedagang) dan lang-
sung discrap atau dijual langsung olch
perusahaan,

10.Hasil FGD menunjukkan bahwa dukun-
gan (Kepala) desa dan perwakilan jura-
gan maupun tokoh masyarakat terha-
dap terbentuknya atau rintisan lembaga
keuangan mikro berbasis syan’ah
sangat tinggi.

I 1.Berdasarkan kondisi sosial ckonomi
dan budaya ckonomi masyarakat petani
garam, pembentukan Lembaga keua-
ngan desa membutuhkan tahapan.
Tahap awal dibentuk Lembaga Keuan-
gan Mikro Svan’ah dengan mekanisme
kerjasama dengan tokoh masyarakat
(ulama), kepala desa, pemerintah dae-

rah dan perusahaan setempat,

N
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KETERBATASAN

Penelitian ini memiliki sejumlah keter-
batasan diantaranya data sekunder yang
minim di dinas terkait. Data yang bisa
diakses hanya data dari BPS. Demikian
juga untuk wawancara  pengisian
kuesioner, responden agak scgan dan
kurang memberi respon karena seringnya
mereka ditanya, diwawancarai, dan diteliti
olch pihak-pihak lain,

Pengembangan model mekanisme
penelitian hanya didasarkan pada bisnis
kajian sosial budaya dan perekonomian
masyarakat yang berbasis local dengan
metode Grameen Bunk tanpa mempelajari
dan mengkaji praktik-praktik yang berha-
sil (best practices) lembaga ketahanan
pangan yang mungkin sudah ada di dacrah
di Jawa Timur. Oleh karena itu, dibutuh-
kan penelitian lanjutan untuk meneliti
praktik LKMS yang cksis dan berkem-
bang.
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